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Abstrak — Sistem pakar merupakan jenis aplikasi kecerdasan buatan yang digunakan untuk mengatasi
masalah kompleks yang memerlukan pengetahuan khusus. Sistem pakar dapat digunakan dalam berbagai disiplin
ilmu, termasuk kesehatan, keuangan, dan manufaktur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan
pendekatan Nave Bayes dalam sistem diagnosa penyakit telinga berbasis website dan untuk mengetahui
keakuratannya dalam sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit telinga. Pendekatan Naive Bayes diterapkan
dalam penelitian ini karena dapat mengasumsikan bahwa setiap gejala tidak bergantung satu sama lain sehingga
dapat digunakan untuk menilai kemungkinan suatu kondisi berdasarkan gejala yang muncul. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosa penyakit telinga dengan metode Nave Bayes dibangun di atas
website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database yang dikelola oleh MySQL, dan aplikasi
ini telah diuji sebanyak 10 kali, dengan 9 data uji yang sesuai. dan 1 data uji tidak sesuai. Dari hasil pengujian
aplikasi ini diperoleh nilai akurasi sebesar 90%.

Kata Kunci — Sistem pakar, Penyakit telinga, Naive Bayes

Abstract — An expert system is a type of artificial intelligence application that is used to tackle complex
problems that require specialized knowledge. Expert systems can be used in a variety of disciplines, including
healthcare, finance, and manufacturing. The aim of this study was to apply the Nave Bayes approach in a website-
based ear illness diagnostic system and to determine its accuracy in an expert system for diagnosing ear disease.
The naive Bayes approach is implemented in this research because it may assume that each symptom is
independent of one another and can thus be used to assess the probability of a condition based on the symptoms
that emerge. The results of this study show that the expert system for diagnosing ear disease using the Nave Bayes
method is built on a website using the PHP programming language and the database maintained by MySQL, and
this application has been tested 10 times, with 9 test data appropriate and 1 test data not appropriate. As a result
of testing this application, the accuracy value obtained is 90%.

Keywords — Expert system, Diseases of the ear, Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Sistem pakar adalah salah satu aplikasi dari kecerdasan buatan yang dirancang untuk membantu
memecahkan masalah yang kompleks dan memerlukan keahlian khusus [1] [2]. Sistem pakar dapat diaplikasikan
pada berbagai bidang seperti kesehatan, keuangan, industri, dan lain-lain [3]. Sistem pakar bekerja dengan cara
mengekstrak informasi dari data yang sudah ada, dan merupakan bagian dari Artificial intelligent [4], kemudian
memprosesnya menggunakan algoritma tertentu untuk menghasilkan output yang diinginkan [5].

Dalam bidang kesehatan, sistem pakar dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit [6] [7]. Contohnya,
sistem pakar dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit kulit, ginjal, dan lain-lain. Sistem pakar ini dapat
membantu dokter dalam mendiagnosa penyakit. Sistem pakar dapat membantu dokter dalam mempercepat proses
diagnosa dan pengobatan, sehingga pasien dapat segera mendapatkan pengobatan yang tepat dan efektif. Sistem
pakar dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam bidang kesehatan karena dapat membantu dokter dalam
mendiagnosa penyakit dengan cepat dan tepat [8]. Misalnya, sistem pakar dapat digunakan untuk mendiagnosa
penyakit kulit, seperti eksim, psoriasis, dan lain-lain. Dalam hal ini, sistem pakar akan mengambil data gejala dari
pasien, seperti jenis ruam, warna kulit, ukuran, dan lain-lain. Kemudian sistem pakar akan memproses data tersebut
menggunakan algoritma tertentu, seperti naive bayes atau decision tree, untuk menentukan jenis penyakit kulit
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yang mungkin diderita oleh pasien. Hal ini dapat membantu pasien dalam mempercepat proses pemulihan dan
mengurangi risiko komplikasi yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, pengembangan sistem pakar dalam bidang
kesehatan sangat penting dan perlu terus dilakukan. Selain itu, sistem pakar juga dapat membantu dalam
memberikan rekomendasi pengobatan yang tepat dan efektif. Misalnya, setelah sistem pakar mendiagnosa
penyakit kulit yang diderita oleh pasien, sistem pakar akan memberikan rekomendasi pengobatan berdasarkan
jenis penyakit kulit tersebut. Rekomendasi pengobatan tersebut bisa berupa obat-obatan, krim atau lotion, terapi
cahaya, atau operasi jika diperlukan.

Dalam sistem pakar untuk diagnosa penyakit, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan. Beberapa
metode yang sering digunakan antara lain: Metode Naive Bayes, Metode Decision Tree, dan Metode Rule-Based.
Metode Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang menggunakan teori probabilitas Bayes untuk menghitung
probabilitas setiap kelas berdasarkan atribut yang dimiliki data. Metode ini banyak digunakan pada sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh [9] [10] dan [11] dalam sistem pakar
diagnosa penyakit ginjal. Metode Decision Tree adalah metode klasifikasi yang menggunakan struktur pohon
keputusan untuk mengklasifikasikan data. Setiap simpul pada pohon keputusan merepresentasikan sebuah atribut,
dan cabang dari simpul tersebut merepresentasikan nilai dari atribut tersebut. Metode ini juga sering digunakan
pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh [12] dalam sistem
pakar diagnosa penyakit jantung. Dan metode Rule-Based adalah metode yang menggunakan aturan-aturan logis
untuk melakukan klasifikasi pada data. Metode ini menghasilkan aturan-aturan berupa "jika kondisi A terpenuhi
maka kelas X", dan aturan-aturan ini digunakan untuk mengklasifikasikan data pada sistem pakar. Metode ini juga
sering digunakan pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh [13]
dan [14] dalam sistem pakar diagnosa penyakit kulit

Pemilihan metode dalam sistem pakar untuk diagnosa penyakit tergantung pada beberapa faktor, seperti
kompleksitas data dan kebutuhan pengguna. Namun, Metode Naive Bayes memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan Metode Decision Tree. Pertama, Metode Naive Bayes lebih cepat dan lebih efisien dalam
mengklasifikasikan data karena hanya menggunakan perhitungan probabilitas sederhana, sedangkan Metode
Decision Tree membutuhkan waktu yang lebih lama untuk membangun struktur pohon dan aturan-aturan logis
[15] [16]. Kedua, Metode Naive Bayes memiliki kemampuan untuk menangani data yang memiliki atribut yang
berkorelasi, sementara Metode Decision Tree tidak mampu menangani korelasi antar atribut [17] [18]. Ketiga,
Metode Naive Bayes memiliki kinerja yang lebih baik dalam mengklasifikasikan data yang memiliki jumlah
atribut yang besar, sementara Metode Decision Tree akan menjadi sulit untuk digunakan ketika jumlah atribut
meningkat [19] [20]. Namun, kelemahan Metode Naive Bayes adalah diasumsikan bahwa semua atribut pada data
adalah independen satu sama lain, sehingga dapat menghasilkan prediksi yang kurang akurat jika asumsi ini tidak
terpenuhi [21] [22].

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pakar adalah metode naive bayes. Metode ini
digunakan dalam proses Klasifikasi data [23]. Metode naive bayes dapat menghasilkan probabilitas kelas output
berdasarkan gejala atau fitur yang ada pada data. Metode naive bayes sering digunakan pada sistem pakar karena
relatif mudah dipahami dan diterapkan [24]. Metode naive bayes merupakan metode yang digunakan untuk
mengklasifikasikan data ke dalam kategori yang telah ditentukan berdasarkan fitur atau atribut yang dimiliki oleh
data tersebut [25]. Metode ini didasarkan pada teori probabilitas Bayes, yang menyatakan bahwa probabilitas suatu
kejadian terjadi bergantung pada probabilitas kejadian yang berkaitan dengan kejadian tersebut. Dalam sistem
pakar, metode naive bayes digunakan untuk mengklasifikasikan data berdasarkan gejala atau fitur yang ada pada
data [26]. Misalnya, pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit, metode naive bayes digunakan untuk
mengklasifikasikan data pasien ke dalam kategori penyakit tertentu berdasarkan gejala yang dialami oleh pasien
[27]. Metode naive bayes relatif mudah dipahami dan diterapkan karena hanya membutuhkan data latihan yang
cukup dan mudah diperoleh [28] [29]. Selain itu, metode ini juga cocok digunakan untuk data yang memiliki
jumlah fitur yang besar dan kompleks. Namun, metode naive bayes juga memiliki kelemahan, yaitu
mengasumsikan bahwa setiap fitur atau atribut pada data adalah independen satu sama lain [30]. Hal ini dapat
mempengaruhi akurasi hasil klasifikasi pada data yang memiliki fitur atau atribut yang saling terkait. Meskipun
demikian, metode naive bayes tetap menjadi salah satu metode yang populer dan sering digunakan pada sistem
pakar karena dapat menghasilkan hasil klasifikasi yang cukup akurat dengan data yang relatif mudah diperoleh.

Sistem pakar diagnosa penyakit telinga dengan metode naive bayes merupakan salah satu aplikasi dari
teknologi kecerdasan buatan yang berguna untuk membantu mendiagnosa penyakit pada telinga. Metode naive
bayes adalah salah satu teknik klasifikasi yang berdasarkan pada teori probabilitas [31]. Dalam sistem pakar ini,
data gejala penyakit telinga yang dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan metode naive bayes untuk
menentukan kemungkinan terjadinya penyakit pada telinga berdasarkan gejala yang muncul [32]. Metode naive
bayes mengasumsikan bahwa setiap gejala independen satu sama lainnya, sehingga dapat digunakan untuk
memperkirakan probabilitas suatu kondisi berdasarkan gejala yang muncul [33].

Dalam latar belakang sistem pakar ini, sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data gejala penyakit
telinga dan hasil diagnosa yang dilakukan oleh dokter pakar penyakit telinga yaitu dr. Fahmi Chisbullah. Data
tersebut kemudian akan digunakan untuk melatih algoritma naive bayes sehingga dapat memperkirakan
kemungkinan terjadinya penyakit pada telinga berdasarkan gejala yang muncul. Dengan adanya sistem pakar
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diagnosa penyakit telinga dengan metode naive bayes ini diharapkan dapat membantu mempercepat proses
diagnosa penyakit telinga sehingga dapat diberikan pengobatan yang tepat dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode naive bayes pada sistem diagnosa penyakit
telinga. kesehatan telinga menjadi bagian penting dalam kesehatan secara keseluruhan. Penyakit telinga dapat
terjadi pada siapa saja, baik itu anak-anak maupun dewasa. Beberapa penyakit telinga yang umum terjadi antara
lain infeksi telinga, gangguan pendengaran, tinnitus (dengung pada telinga), dan vertigo (rasa pusing atau putar).
Untuk mendiagnosis penyakit telinga, dokter dapat menggunakan beberapa metode, seperti pemeriksaan fisik, tes
pendengaran, serta tes diagnostik lainnya. Selain itu, sistem pakar dengan menggunakan metode seperti Naive
Bayes dapat digunakan untuk membantu mendiagnosis penyakit telinga dan memberikan rekomendasi pengobatan
yang tepat dan efektif.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Naive Bayes

Salah satu pakar Naive Bayes menyebutkan metode yang digunakan untuk mengklasifikasi sebuah
peluang atau kemungkinan sederhana yang mengacu pada Teorema Bayes [34]. kemudian dikombinasikan dengan
“Naive” yang berarti bersifat bebas (independent). Naive Bayes dapat di artikan pengklasifikasian probabilistik
yang mudah untuk membantu dalam hitung menghitung kumpulan menggunakan cara yaitu dijumlahkan
kombinasi dan frekuensi dari jumlah dataset yang diperoleh [35]. Naive Bayes dapat berupa klasifikasi yang
dilakukan dengan melakukan suatu cara probabilitas dan statistic diperkenalkan para pakar inggris bernama
Thomas Bayes, yaitu dengan memberikan prediksi kesempatan di untuk masa depan dari pengalaman dari yang
sebelumnya [36].

Cara kerja naive bayes dalam membuat keputusan adalah dengan melihat probabilitas / peluang mengidap
penyakit telinga jika diketahui probabilitas gejala pada penyakit telinga. Secara umum rumusnya ada pada
persamaan (2.1) [37].

Perhitungan Naive Bayes :

P(Y) T, P(XiY)

PY|IX) = PO e e e (2.1)
Dimana :
P (Y|X) . Probabilitas data dengan vektor kelas Y
P (Y) . Probabilitas awal kelas Y
T, PCXi|Y) . Probabilitas independen kelas Y dari semua fitur dalam vektor X
_ N

Start

Data Gejala
Pengisian Form Gejala

' Perhitungan
Naive Bayes

/ Hasil Diagnosa

Gambar 1. Flowchart Maive Bayes
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Pada Gambar 1. ini adalah Flowchart perhitungan Naive Bayes dari Sistem diagnosa penyakit telinga.
Dimulai dari data gejala penyakit telinga lalu mengisi form gejala, setelah mengisi form gejala maka akan
dilakukan perhitungan oleh sistem dengan metode naive bayes lalu akan muncul form diagnosa pasien dan selesai.

2.2. Diagram Konteks

Merupakan suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem,
yang penggunaannya sangat membantu untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaanya sangat
membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.

Konfi Regig
§

Konfimasi

Login
Admin g Registrasi

—»/
Login User

Input Data Penyakit Input Data Pasien

lgPREATAEN |
1

Input Data Gejala .

»|  Sisem Diagnosa Penyakt Telinga Mengisi Form Gejala

Konfirmasi Login

Output Data Penyakit

!
|

Output Data Gejala Data Pasien +

Hasil

Gambar 2. Diagram Konteks

Dalam Gambar 2. Diagram Konteks berikut ini menjelaskan tentang sistem pakar diagnosa penyakit
telinga menggunakan metode Naive Bayes:
1. Admin melakukan login kemudian menginputkan data gejala penyakit telinga, admin juga menginputkan data
penyakit dan akan memberikan hasil diagnosa pasien.
2. Pasien melakukan login lalu mengisi form data gejala penyakit telinga sesuai dengan apa yang diderita
pasien/user dan akan mendapatkan hasil dari diagnosa penyakit telinga.
Diatas merupakan desain rancangan Diagram Konteks pada aplikasi sistem pakar pendiagnosa penyakit telinga.

2.3. Data Flow Diagram

DFD level 1 ini akan membahas tentang penjabaran sistem pakar diagnosa penyakit telinga yang akan
dirancang berdasarkan rancangan pada konteks diagram ini. Keterangan DFD Level 1 adalah sebagai berikut:

1. Admin menginputkan data login ke database admin, lalu admin mengkonfirmasi data login.

2. Pasien / user menginputkan data login ke database user, kemudian pasien mendapat konfirmasi bahwa login
berhasil atau tidak.

3. Admin menginputkan data penyakit ke database penyakit, lalu admin mengkonfirmasi data penyakit.

4. Admin menginputkan data gejala ke database gwjala lalu admin mengonfirmasi data penyakit.

5. Admin melakukan perhitungan naive bayes pada aplikasi sistem pakar. Lalu masuk ke database diagnosa. Lalu
hasil perhitungan dapat dilihat oleh admin, hasil diagnosa perhitungan dapat dilihat oleh pasien dari pengisian
gejala.

Adapun rancangannya seperti pada Gambar 3:
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Konfirmasi
Login
Login
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\
Login
Konfirmasi
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) Input Data
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2
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Penyakit /]
Konfirmasi Data
Input Data
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4 Gejala
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Konfirmasi Data &J\
Perhitungan Naive Bayes
4
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Perhitungan Naive
. . B
Hasil Perhitungan U

; Mengisi Gejala yg Dialami User / Pasien

Hasil Diagnosa

Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1

2.3 Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model atau bisa dikenal dengan CDM merupakan sebuah representasi seluruh muatan
informasi yang dikandung oleh basis data. Berikut adalah rancangan CDM pada aplikasi sistem pakar pendiagnosa
telinga ditunjukkan pada Gambar 4:

admin N
dad Int M gelala
idadmin  <pi> Integer M>
username Variable characters (20) ﬂ% elala | =biz l/nﬁﬁ h " 20 =hiz
password Variable characters (10) mégeja 2 - aablejchalaciesen)
Identifier_1 <pi> Identifier_1 <pi>
Memiliki
user penyakit
idpasien <pi> Integer =M> . i 3 <pi> Integer <M>
namapasien Variable characters (50) Mempunyai i i
: P: ) —O———————————————0O<] namapenyakit Variable characters (30)
jk Variable characters (10) solusi Variable characters (10)
usia Variable characters (10) T T
password Variable characters (10) entier_1_<p
Identifier_1 <pi>
hasil
idhasil <pi> Integer _M[< =
namapasien Variable characters (50) asilkan
hasil Variable characters (500)
Identifier_1 <pi>

Gambar 4. Conceptual Data Model

Pada Gambar 4. menjelaskan gambar CDM. Terdapat 5 entitas yaitu admin, pasien, gejala, penyakit dan
hasil. Pada entitas admin terdapat atribut idadmin, username dan password. Pada entitas pasien terdapat atribut
idpasien, namapasien, jk, usia, dan passworduser. Pada entitas gejala terdapat atribut idgejala, namagejala. Pada
entitas penyakit terdapat idpenyakit, namapenyakit dan solusi. Lalu pada entitas hasil terdapat atribut idhasil,
namapasien dan hasil.

3.4. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model atau bisa disingkat PDM merupakan gambaran fisik dari database yang akan dibuat
dengan mempertimbangkan DMBS yang akan digunakan. Berikut ini merupakan desain rancangan PDM pada
aplikasi sistem pakar pendiagnosa penyakit telinga. Dan PDM dari aplikasi ini adalah pada Gambar 5. :
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admin gejala
| idpenyakit integer <fk2>

username varchar(20)

password  varchar(10) idadmin integer <fk1>

namagejala varchar(20)

user penyakit
idpasien integer <pk> wm me Znks
namapasien varchar(50) <—j— idpasien integer <fle
jk varchar(10) namapenyakit varchar(30)
usia varchar(10) solusi varchar(10)
password varchar(10)
hasil

idhasil integer <plk>

idpenyakit integer <fle

namapasien varchar(50)

hasil varchar(500)

Gambar 5. Physical Data Model

Pada Gambar 5. menjelaskan gambar PDM. Pada PDM diatas terdapat 5 entitas yaitu admin, pasien, gejala,
penyakit dan hasil. Pada entitas admin terdapat atribut idadmin dengan type data integer, username dengan type
data varchar dan password dengan type data varchar. Pada entitas pasien terdapat atribut idpasien dengan type data
integer, namapasien dengan type data varchar, jk dengan type data varchar, usia dengan type data varchar, dan
passworduser denga tipe data varchar. Pada entitas gejala terdapat atribut idgejala dengan tipe data integer,
namagejala dengan tipe data varchar. Pada entitas penyakit terdapat idpenyakit dengan tipe data integer,
namapenyakit dengan tipe data varchar dan solusi dengan tipe data varchar. Lalu pada entitas hasil terdapat atribut
idhasil dengan tipe data integer, namapasien dengan tipe data varchar dan hasil dengan tipe data varchar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penyakit Telinga

Manusia memiliki lima indra yang salah satunya adalah indra pendengar atau auris yang berkemampuan
mendeteksi atau mengenal suara, indra pendengaran tersebut juga berperan dalam mengatur keseimbangan dan
juga posisi tubuh. Indra pendengaran pada manusia atau biasa disebut dengan telinga (auris) terdiri dari tiga
bagian: Auris Eksterna, Auris Media, dan Auris Interna.

a. Gejala Penyakit Telinga
Berikut ini adalah gejala penyakit pada telinga :

Tabel 1. Gejala Penyakit Telinga

No. Kode Gejala

1. GO01 Gatal pada liang telinga

2. G02 Sakit, terutama saat telinga disentuh atau ditarik
3. GO03 Keluar cairan bening pada telinga

4. G04 Keluar cairan berwarna kuning atau bening dan berbau
5. GO05 Gangguan pendengaran (Pendengaran menurun)
6. G06 Telinga terasa penuh atau tersumbat

7. GO7 Demam

8. G08 Muncul benjolan dileher atau sekitar telinga

9. G09 Vertigo dan pusing

10. G10 Telinga berdenging

11. G111 Nyeri Telinga

12.  G12 Demam disertai pilek
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b. Jenis Penyakit Telinga
Berikut adalah jenis-jenis penyakit pada telinga:

Tabel 2. Jenis Penyakit Telinga

No. Kode Nama Penyakit
1. PO1 Otitis eksterna

2. P02 Otitis media

3. P03 Otitis interna

4. P04 Gendang telinga pecah

5. P05 Kolesteatoma

6. P06 Presbikusis

¢. Hubungan Antara Penyakit dan Gejala
Berikut merupakan hubungan antara penyakit dan gejala :

Tabel 3. Hubungan Antara Penyakit dan Gejala

Kode Nama Penyakit Gejala

PO1 Otitis ekstrena G01, G02, G03, GO5, G06, G11
P02 Otitis media G04, G05, G07, G08, G10

P03 Otitis interna GO05, G09, G10

P04 Gendang telinga pecah GO05, G09, G10, G11

P05 Kolesteatoma G04, G06, G11

P06 Preshikusis G05, G04

3.2 Proses Perhitungan Naive Bayes

Berikut ini adalah contoh proses perhitungan metode Naive bayes pada diagnose penyakit telinga dengan
gejala-gejala berikut: Gangguan pendengaran (G05), Vertigo dan pusing (G09), Nyeri Telinga (G11), maka proses
perhitungannya adalah :

1)  Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-1 (Otitis Eksterna)
N=1;P=1/6=0,16; M =12; P (Vj) = 1/12 = 0,08333
G5.nc=1;G9.nc=0;Gllnc=1
Menghitung probabilitas penyakit 1 :

—1+12%0,16 _ 1+1,92_ 2,92

P(G5IP1) =~ = 2= 2% - 020461
P(GYIP1) = 212020 = 22 2% = 0,14769
P(G11|P1) = 22020 = 2222 222 - 0 22461

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyakit pertama =

P (AIB) x P (B) (P) x P(G5|P1) x P(G9|P1) x P(G11|P1)
0,08333 x 0,22461 x 0,14769 x 0,22461
0,00062

2)  Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-2 (Otitis Media)
N=1;P=1/6 =s0,16;
M =12; P (Vj) = 1/12 = 0,08333
G5.nc=1;G9.nc=0;Gll.nc=0
Menghitung probabilitas penyakit 2 :

P(G5|P2) = 7“12‘2"16 = —“113'92: % = 0,22461
P(G9IP2) = 7‘”12‘2"16 = —°+113'92: % = 0,14769
P(G11|P2) = "fjj‘z”m = °+113;92= % =0,14769

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyakit kedua =

P (AIB) x P (B) (P) x P(G5|P2) x P(G9|P2) x P(G10|P2)
0,08333 x 0,22461 x 0,14769 x 0,14769
0,00040

3) Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-3 (Otitis Interna)
N=1;P=1/6=0,16;
M =12; P (Vj) = 1/12 = 0,08333
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G5.nc=1;G9.nc=1;Gll.nc=0
Menghitung probabilitas penyakit 3 :

1+12x0,16 _ 1+1,92_ 2,92

P(G5IP3) = ~2020 = T2 22 = ,92461
P(GI|P3) = “ﬁj‘z”“ = “11?;92 zlﬂ = 0,22461
P(Gll|P3) — 0+12>]<-(2) 16 — 0+11?;92 192 0 14769

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyaklt ketiga =
P (AIB) x P (B) (P) x P(G5|P3) x P(G9|P3) x P(G10|P3)

0,08333 x 0,22461 x 0,22461 x 0,14769
0,00062

4)  Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-4 (Gendang Telinga Pecah)
N=1;P=1/6=0,16;
M =12; P (Vj) = 1/12 = 0,08333
G5.nc=1;G9.nc=1;G1l0.nc=1
Menghitung probabilitas penyakit 4 :

1+12x0,16 1+1,92 2,92

P(G5[P3) = 2= 2% = 0,22461
P(GYIP3) = 2020 = 22 % = 0,22461
P(G11|P4) = =200 = 20222 272 = 0,02461

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyaklt keempat =

P (AIB) x P (B) (P) x P(G5|P4) x P(G9|P4) x P(G11|P4)
0,08333 x 0,22461 x 0,22461 x 0,22461
0,00094

5)  Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-5 (Kolesteatoma)
N=1;P=1/6=0,16;
M =12; P (Vj) = 1/12 = 0,08333
G5.nc=0;G9.nc=0;Gllnc=1
Menghitung probabilitas penyakit 5:

0+12X0, 16 0+1, 92 192

P(G5[P2) = 220 = 2t = 0,14769
P(GYIP2) = 22020 = 22 ﬁ =0,14769
P(G11P2) = 200 = 222 % = 0,22461

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyakit kelima =

P (A|B) x P (B) (P) x P(G5|P2) x P(G9|P2) x P(G10|P2)
0,08333 x 0,14769 x 0,14769 x 0,22461
0,00040

6) Menentukan Naive Bayes Classifier (nc) penyakit ke-6 (Presbikusis)
N=1,

P=1/6 =0,16;

M =12;

P (Vj)=1/12 =0,08333

G5.nc=1;G9.nc=0;G1ll.nc=0

Menghitung probabilitas penyakit 6 :

1+12x0,16 1+1,92 2,92

P(G5P2) =2 = 0,22461
P(GYP2) = T8 = 22 22 5 _ 0,14769
P(G11[p2) =200 =222 22 o2 _ 0,14769

Menghitung P(A|B) x P(B) pada penyaklt ke enam =

P (AB) x P (B) (P) x P(G5|P2) x P(G9|P2) x P(G10|P2)
0,08333 x 0,22461 x 0,14769 x 0,14769
0,00040
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Tabel 4. Nilai Probabilitas

No. Nama Penyakit Nilai Probabilitas
1 Otitis Eksterna 0,00062
2 Otitis Media 0,00040
3 Otitis Interna 0,00062
4 Gendang Telinga Pecah 0,00094
5 Kolesteatoma 0,00040
6 Presbikusis 0,00040

Dari hasil perhitungan diatas dengan gejala-gejala Gangguan pendengaran (G05), Vertigo dan pusing
(G09), Nyeri Telinga (G11), maka dapat dilihat hasil perhitungan pada table 3.4 bahwa nilai probabilitas dari 6
jenis penyakit telinga didapatkan nilai tertinggi yaitu 0,00094 pada penyakit Gendang telinga pecah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penyakit telinga dengan gejala G05, G09 dan G11 adalah penyakit telinga “Gendang
Telinga Pecah” dengan nilai probabilitas sebesar 0,00094.

3.3 Aplikasi Sistem berbasis Web

a. Halaman awal

« ce D D weshost g -9 noe =

tasi dilakukan di otak dan sistem saraf pusat.

Gambar 6. Halaman Awal

Pada gambar 6 halaman awal ini berisi pengertian telinga, penyakit pada telinga, serta link yang dapat
digunakan oleh pasien untuk login ataupun registrasi bagi pasien baru.

b. Halaman Data Penyakit

B -2 nos £

Gendang Telinga Pecah

Dfinisi ©

Gambar 7. Halaman Data Penyakit

Pada gambar 7 halaman data penyakit ini berisi tentang hama-nama penyakit pada telinga serta definisi
peyakit pada telinga.
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¢. Halaman Konsultasi

O D o localhost/siste

Konsultasi
Nama Pasien
putri
[] Gatal pada liang telinga
[] Sakit, terutama saat telinga disentuh atau ditarik (nyeri tekan, nyeri tarik telinga)
[] Keluar cairan bening pada telinga
Keluar cairan berwarna kuning atau bening dan berbau

9 (

[ Telinga terasa penuh atau tersumbat

Demam

Muncul benjolan dileher atau sekitar telinga

[ Vertigo (kurangnya keseimbangan ) dan pusing
[ Telinga berdenging

[J Nyeri telinga

] Demam didahului pilek

Gambar 8. Tampilan Awal Konsultasi

Pada gambar 8 halaman konsultasi digunakan dalam proses diagnosa penyakit telinga. Pada halaman ini
pasien diminta untuk memilih beberapa gejala yang ada pada halaman konsultasi sesuai dengan gejala yang dialami
oleh pasien, kemudian pasien mengklik tombol diagnosa untuk mendiagnosa penyakit yang terjadi sesuai dengan
gejala yang telah dipilih oleh pasien. Jika sudah menginputkan gejala yang dialami maka user atau pasien harus

menekan tombol diagnosa agar muncul hasil diagnosa pasien yang terkena penyakit telinga. Langkah ini dapat
dilihat pada Gambar 8.

d. Halaman Diagnosa

HASIL DIAGNOSA PENYAKIT

NAMA PASIEN : putri

NAMA PENYAKIT SCORE

Otitis Media 0.0002
Konsultasi

NAMA PENYAKIT : Otitis Media

DEFINISI : Ortitis media menupakan gangguan pada telinga hagian tengah yang disehahkan oleh vins atau bakteri, Gangguan ofitis media biasanya
terjadi parta anak-anak,

Tentang Aplikas

Log Out User

SOLUSI : Sehagian besar kasus atitis media tidak memerlukan pengohatan khusus dan akan sembuh dengan sendirinya dalam beberapa hari. Namun
pada beberapa kasus, dokter akan memberikan obat pereda nyeri dan antibiotis. Bila atitis media sudah barlangsung dalam waktu lama dan sering
kambuh, dokter akan mengeluarkan cairan dari dalam telinga melalui prosedur bedah

Cetak

Gambar 9. Halaman Hasil Diagnosa

Pada gambar 9. halaman hasil diagnosa merupakan halaman di mana user dapat melihat hasil diagnosa
yang telah dilakukan. Pada halaman ini akan ditampilkan hasil penyakit yang diderita oleh user atau pasien
berdasarkan sistem pakar dan terdapat hasil perhitungan dari penyakit, definisi dan juga solusi untuk mengatasi

penyakit hasil diagnosa. Pada aplikasi ini juga disediakan fasilitas untuk bisa mencetak hasil diagnosa yang telah
diperoleh pasien.

3.3 Hasil Uji Coba

Implementasi bagian user atau pasien yang akan menggunakan sistem pakar penyakit telinga ini, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah mengisi nama yang telah tersedia di form konsultasi. Selanjutnya user akan
mengisi gejala-gejala yang dialami dan melakukan diagnosa. Data yang disiapkan berjumlah 10 data hasil uji coba
user yang telah dibandingkan dengan hasil diagnosa dari dokter.

Tabel 5. Hasil Diagnosa User

No Gejala _ Hasil Dmgn_osa _ Ket
Diagnosa Awal Diagnosa Sistem

1 G01,G02,G04,G07 Otitis Eksterna Otitis eksterna Sesuai

2 G05,G07,G10 Otitis Media Otitis Media Sesuai
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3 G03,G05,G06,G11 Otitis Eksterna Otitis Eksterna Sesuai
4 G04,G08,G10 Otitis Media Otitis Media Sesuai
5 G05,G09,G10 Otitis Interna Otitis Interna Sesuai
6 G05,G09,G11 Gendang Telinga Pecah S:::hang Telinga Sesuai
7 G05,G10 Preshikusis Otitis Media Tidak
Sesuai

G04,G07,G08 Otitis Media Otitis Media Sesuai

9 G04,G11 Kolesteatoma Kolesteatoma Sesuai
10 G05,G08,G12 Otitis Media Otitis Media Sesuai

Dari Tabel 5 dapat diambil nilai akurasi diagnosa pada sistem dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah Kejadian Benar

Akurasi Benar = —
Jumlah Seluruh Kejadian

%100 % oo (3.1)

_ Jumlah Kejadian Salah

Akurasi Salah

X100 % oovvvvee... (3.2)

- Jumlah Seluruh Kejadian

Dari rumus di atas dapat diketahui nilai akurasi dari sistem dengan perhitungan sebagai berikut :
Akurasi Benar = 19—0 x 100 % = 90% Sesuai dengan Diagnosa awal dan sistem
Akurasi Salah = % x 100 % = 10% Tidak Sesuai dengan Diagnosa awal.
Diagnosa awal dan sistem hasilnya berbeda, maka dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan 10 data

user atau pasien yang telah dilakukan pengujian di sistem maka diperoleh hasil diagnosis yang sesuai dengan hasil
yang ditentukan oleh pakar dengan akurasi 90%. Untuk hasil yang tidak sesuai adalah sebesar 10 %, hal ini
dikarenakan adanya beberapa penyakit yang memiliki gejala yang sama, maka kemungkinan diagnosa pada dokter
dan sistem dapat berbeda.

4. SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian dengan judul sistem pakar diagnosis penyakit telinga menggunakan metode

naive bayes adalah sebagai berikut:

1.

(1]

(2]
(3]

Algoritma Naive Bayes adalah metode sebagai pengukur tingkat kepastian penyakit pada telinga. Dalam
mendiagnosa penyakit telinga setelah mengisi macam-macam gejala yang diinputkan sistem akan
menampilkan hasil dari penyakit pada telinga.

Penerapan naive bayes pada aplikasi ini berjalan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Seperti
yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan Akurasi kebenaran hasil diagnosa pada sistem dengan
diagnosa dokter adalah sebesar 90% benar dari hasil percobaan diagnosa pasien sejumlah 10 orang.

5. SARAN

Adapun berbagai saran untuk melengkapi kesimpulan yang di ambil adalah sebagai berikut:
1. Untuk penelitian berikutnya aplikasi ini dapat di implementasikan pada sistem yang berbasis android
agar dapat diakses lebih mudah pada perangkat cellular.
2. Dapat menggunakan pengembangan metode naive bayes, yang dapat melengkapi kekuranga-
kekurangan yang dimiliki oleh metode naive bayes.
3. Harapan penulis agar dapat membantu masyarakat secara luas dan memperbaiki sistem dalam hal
tampilan agar dibuat lebih menarik dan juga agar lebih efisien penggunaanya.
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